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Latar Belakang : Jumlah kasus kematian bayi dan ibu di Jawa Tengah hingga 30 Juni 2017 

masih tinggi, yaitu 2.182 kasus kematian bayi dan 215 kasus kematian ibu. Salah satu strategi 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan melaksanakan 

program One Student One Client (OSOC) yang merupakan model pelayanan kesehatan asuhan 

kebidanan dengan melibatkan satu mahasiswa untuk mendampingi satu klien dari masa 

kehamilan, persalinan, nifas, neonatus, dan keluarga berencana (KB). Tujuan : Melakukan 

Pengkajian dan Menerapkan Asuhan Kebidanan secara berkesinambungan pada Ny. R Usia 29 

Tahun G1P0A0 di UPT Puskesmas Bayan sesuai standar pelayanan kebidanan pada ibu hamil, 

bersalin, nifas, dan bayi baru lahir dengan mengacu pada KEPMENKES No.938/ MENKES/ SK/ 

VII/ 2007 tentang Standar Asuhan Kebidanan. Metode : analisis SOAP (data subjektif, objektif, 

assessment, planning). Hasil : Ny. R usia 29 tahun kehamilan normal, proses persalinan normal 

dan spontan, tidak ada penyulit bagi ibu dan bayi, asuhan kebidanan bayi baru lahir dan ibu nifas 

berjalan baik tanpa komplikasi, masa neonatus berlangsung normal, serta telah dilakukan asuhan 

kebidanan keluarga berencana (KB) suntik 3 bulan. Kesimpulan : Asuhan Kebidanan 

Berkesinambungan kepada Ny. R usia 29 tahun di UPT Puskesmas Bayan telah dilaksanakan 

sesuai standar pelayanan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, dan KB 

dengan mengacu pada KEPMENKES No.938/ MENKES/ SK/ VII/ 2007 tentang Standar 

Asuhan Kebidanan.  

Kata Kunci : asuhan, kebidanan, berkesinambungan 

Kepustakaan : 32 (2007 - 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

GITA GHANDI ARIESTIANI 

CONTINUITY OF CARE CONTINUITY OF CARE IN NY. R AGE 29 YEARS 

G1P0A0 AT UPT PUSKESMAS BAYAN PURWOREJO REGENCY 

 

Background : The number of cases of infant and maternal mortality in Central 

Java as of June 30, 2017 is still high, namely 2,182 infant deaths and 215 

maternal deaths. One of the strategies of the Central Java Provincial 
Government to overcome this is by implementing the One Student One Client 

(OSOC) program which is a model of midwifery care health services by involving 

one student to accompany one client from pregnancy, childbirth, postpartum, 
neonates, and family planning. (KB). Objective: To assess and apply continuous 

midwifery care to Ny. R Age 29 G1P0A0 at UPT Puskesmas Bayan according to 

the standard of midwifery services for pregnant women, maternity, postpartum, 
and newborns with reference to KEPMENKES No. 938/MENKES/SK/VII/2007 

concerning Standards of Midwifery Care. Method: SOAP analysis (subjective 

data, objective, assessment, planning). Result : Mrs. R, age 29, normal 
pregnancy, normal and spontaneous delivery, no complications for mother and 

baby, midwifery care for newborns and postpartum mothers went well without 

complications, neonate was normal, and family planning midwifery care (KB) 

was administered. 3 months. Conclusion: Continuous Midwifery Care for Mrs. 
R aged 29 years at the UPT Puskesmas Bayan has been carried out according 

to the standard of midwifery services for pregnant women, maternity, 

postpartum, newborn, and family planning with reference to KEPMENKES No. 

938/MENKES/SK/VII/2007 concerning Standards of Midwifery Care. 
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